ABSTRAK

Kekerasan seksual merupakan permasalahan serius yang berkaitan dengan harkat dan martabat
seseorang yang dilakukan tanpa persetujuan. Terkhususnya di Sumba kekerasan sering terjadi
bagi anak-anak dan perempuan. Gereja dan PPA selalu mengupayakan untuk mendukung dan
mencegah permasalah kekerasan seksual. Meski demikian tidak serta merta masalah kekerasan
seksual dapat menghilang begitu saja. Banyak hal yang menyebabkan permasalahan ini
semakin meningkat. Kekerasan seksual berdampak pada tubuh, mental dan sosial dari korban.
Seringkali muncul stigma negatif bagi para korban bahwa mereka adalah pembawa aib. Skripsi
ini mengkaji tentang peranan pusat pengembangan anak (PPA) dalam pencegahan kekerasan
seksual dari perspektif Teologi. Tujuan tulisan ini adalah untuk memberikan sumbangsih
pemikiran bagi PPA dan GKS untuk membantu permasalahan kekerasan seksual yang semakin
tinggi. Penulis melakukan penelitian lapangan di jemaat GKS Umamapu dengan
mengobservasi secara langsung dan melakukan wawancara. Penulis menggunakan teori dari
Allbert J. Reiss tentang Kontrol Sosial bahwa ikatan sosial yang kuat dapat berfungsi sebagai
penghalang terhadap perilaku menyimpang. Individu cenderung mematuhi norma ketika
memiliki ikatan yang kuat dengan keluarga, teman dan masyarakat. Karena itu, perlu
didorongnya proses penegakan hukum yang lebih tegas. Berdasarkan konteks permasalahan
maka penulis mengambil refleksi teologis dari Injil Markus 10:13-16. Hasil refleksi teologi
antara lain: pertama, anak-anak sangat berharga di mata Tuhan. Yesus menyatakan kasih tanpa
syarat serta memperlakukan anak-anak dengan berharga dan memberikan harapan bagi yang
terluka. Kedua, Yesus sangat mencekam tindakan kekerasan terhadap anak.
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